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BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

 Pada paska produksi khusunya editing, penulis lebih menguraikan 

menenai metode penyambungan gambar Emotional Rhythm yang penulis terapkan 

pada film fiksi Merindu Chaya dengan tujuan untuk memperlihatkan perubahan 

emosi tokoh utama Aldi serta menerapkan aspek rhythm yang menghasilkan pola 

dan membantu pencapaian metode emotional rhythm. Film fiksi Meridu Cahaya 

dengan tema pendidikan, berceritakan tentang kisah perjuangan anak yatim 

bersama ibunya yang berkerja sebagai penganyam ketupat. Penulis 

memvisualisakan ke dalam bentuk storyboard bagaimana kasih sayang seorang 

ibu terhadap anaknya dan perjuangan sorang anak yang merawat dan mencari 

uang untuk pengobatan ibunya.                                                                                  

 Dalam penerapan konsep Emotional Rhythm pada film fiksi Merindu 

Cahaya kedalam bentuk Storyboard dengan jumblah 12 scene dapat tercapai. 

Pada tugas akhir ini penulis telah berhasi menerapkan konsep Emotional Rhythm 

ini dan dapat terwujud melalui kreatifitas penulis sebagai seorang editor dalam 

memperlihatkan perubahan emosi pada tokoh Aldi. Storyboard yang dibuat dapat 

memperlihatkan potongan gambar yang yang sesuai dengan konsep yang penulis 

terapkan pada 12 scene.  

B. SARAN 

 Sebagai seorang editor penulis menciptakan sebuah film fiksi Merindu 

Cahaya yang menerapkan konsep emotional rhythm, emotional rhythm ini 
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lebih cocok degan genre film horror, thriler, misteri dengan menggunakan 

teknik penyambungan jump cut, tidak disarankan untuk film fiksi drama, karna 

dramatiknya tidak terbangun dengan utuh.  
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